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ABSTRAK 
Pestisida golongan organofosfat banyak digunakan oleh petani sayur khususnya pada sawi 
karena bentuk dan tekstur sawi itu sendiri seperti bentuk batang sawi yang berlapis dan berimpit yang 
mudah ditinggali ulat. Sawi hijau salah satu jenis sayuran yang banyak di jual di Pasar Terong dan 
Swalayan Mtos. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi residu pestisida golongan 
organofosfat dengan bahan aktif klorpirifos pada sawi hijau (Brassica juncea L) di Pasar Terong dan 
Swalayan Mtos. Jenis penelitian yang digunakan adalah survey observasional.  Populasi dalam 
penelitian ini adalah semua sayuran sawi hijau yang dijual di Pasar Terong dan Swalayan Mtos dan 
sampel yang diambil adalah masing-masing 2 kg sawi hijau dari kedua tempat penjualan tersebut. 
Sampel pertama dari Swalayan Mtos diambil pada jam 10.00 WITA dan sampel kedua dari Pasar 
Terong diambil pada jam 07.00 WITA. Khusus sampel dari Pasar Terong dipilih dari tiga tempat 
penjualan yang berbeda berdasarkan luas tempat penjualan dan daerah asal penanaman sawi tersebut. 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa Residu Pestisida golongan organofosfat berbahan aktif 
klorpirifos pada sampel sawi hijau (Brassica juncea L) dari Pasar Terong dan Swalayan Mtos 
Makassar masih memenuhi syarat dan aman untuk dikonsumsi. Kesimpulan penelitian ini adalah 
residu pestisida klorpirifos dalam sampel sawi hijau yang dijual di Pasar Terong dan Swalayan Mtos 
tidak terdeteksi keberadaannya. 
Kata Kunci :  klorpirifos, sawi hijau, pasar 
 
ABSTRACT 
Organophosphate class of pesticides widely used by vegetable farmers specially for mustard greens  
because of the shape and texture mustard greens itself that is layered and easy coincides for 
caterpillars to lived. Mustard greens are one of the many types of vegetables sold in the market of 
Terong and Mtos Ramayana. This study aims to identify the residues of pesticide class 
organophosphate with the active ingredient chlorpyrifos in green mustard (Brassica juncea L) at 
Terong Market and Mtos Ramayana. This type of research is an observational survey. The population 
of this study were all green cabbage vegetables sold in the Market of Terong and Ramayan Mtos and 
samples are taken each 2 kg of green cabbage from the sale of second place. The first samples of 
Ramayan Mtos taken at 10:00 pm and the second sample taken from the Market of Terong at 07.00 
pm. Special samples of the Terong Market selected from three different points of sale outlets and by 
broad region of origin of the mustard cultivation. The reserch’s results indicates that the class of 
organophosphate pesticide residues that have active ingredient chlorpyrifos in samples of green 
mustard (Brassica juncea L) from Terong market  and Mtos Ramayana in Makassar is still eligible 
and safe for consumption. Conclusion of this study is chlorpyrifos pesticide residues in samples of 
green mustard (Brassica juncea L) are sold in the market of Terong and Mtos Ramayana has never 
been detected. 
Key Word :  chlorpyrifos, mustard greens, market 
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PENDAHULUAN 
 Kebutuhan manusia saat ini semakin bertambah dan beragam seiring berjalannya 
waktu. Tuntutan akan kebutuhan tersebut membuat manusia tidak puas dengan apa yang 
dimilikinya dan mencari alternatif yang lebih baik khususnya bahan pangan. Namun, untuk 
memperoleh bahan makanan yang bermutu baik bukanlah hal yang mudah, maka peran ilmu 
pengetahuan dan teknologi dalam hal ini adalah bidang pertanian untuk menciptakan suatu 
produksi pangan yang sehat dan bermutu. Salah satu temuan manusia untuk hasil produksi 
yang bermutu dan melimpah adalah pestisida.
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 Pestisida mempunyai peranan penting untuk mengatasi permasalahan organisme 
pengganggu bahkan menjadi alat yang sangat penting untuk meningkatkan hasil pertanian. Di 
Amerika Serikat penggunaan pestisida terbukti mampu menyelamatkan sepertiga dari 
kehilangan hasil akibat hama dengan nilai sebesar U$20 milyar tiap tahunnya. Kerugian dunia 
akibat hama setiap tahunnya adalah U$100 milyar, namun karena penggunaan pestisida 
kerugian tersebut dapat dikurangi.
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 Banyak orang beranggapan bahwa untuk memperoleh bahan pangan yang bermutu 
baik misalnya sayuran, bisa diperoleh dengan membeli di tempat-tempat perbelanjaan modern 
seperti supermarket. Hal ini disebabkan karena sebagian besar bahan konsumsi manusia 
seperti makanan yang dijual di supermarket didatangkan dari luar daerah dan bahkan dari luar 
negeri yang dipercaya memiliki kualitas yang lebih baik dari pasar lokal. Padahal, jika 
ditinjau lebih dalam, tidak semua bahan-bahan pangan produksi lokal berkualitas rendah. 
Bahan pangan yang diimpor dari luar daerah juga tidak menjamin 100% bermutu lebih baik 
dari hasil produksi lokal.
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 Indonesia pada awal tahun 1970 sampai 1980, untuk mengatasi segala jenis hama 
digunakan berbagai jenis dan formulasi pestisida dengan aneka bahan aktifnya. Ada yang 
menggunakan pestisida golongan organofosfat berbahan aktif klorpirifos, ada juga senyawa 
karbon khlor seperti dieldrin, toxaphen, dan DDT (Dichloro Diphenyl Trichloroethane) mulai 
banyak digunakan. Kemudian, menyusul insektisida berbahan aktif senyawa pospor seperti 
Diazinon dan Malathion. Sampai sekarang yang sering digunakan petani untuk melindungi 
tanaman sayur dari serangan hama adalah dengan menggunakan pestisida golongan 
organofosfat berbahan aktif klorpirifos karena bahan aktif ini memiliki ketahanan residual 
yang lama dalam tanah tapi tidak pada daun tanaman.
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 Hasil penelitian Balai Pertanian Tanaman Pangan dan Hortikultura Makassar tahun 
2012, ditemukan kandungan residu pestisida golongan organofosfat pada tanaman sawi. Hal 
ini menunjukan bahwa penggunaan pestisida golongan organofosfat telah lama digunakan di 
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Sulawesi Selatan khususnya di Makassar. Pestisida golongan organofosfat yang sering 
digunakan adalah yang berbahan aktif klorpirifos, malation dan profenofos. Pestisida 
bergolongan organofosfat  sering digunakan pada tanaman sayur untuk mengusir hama pada 
sayuran seperti hama ulat.
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 Salah satu tanaman yang sering disemprotkan pestisida adalah tanaman sayuran 
khususnya tanaman sawi. Hal ini terjadi karna bentuk  dan struktur tanaman sawi yang 
memungkinkan ulat untuk bersarang di sela-sela daunnya. Sawi merupakan jenis sayur yang 
digemari oleh masyarakat Indonesia. Konsumennya mulai dari golongan masyarakat kelas 
bawah hingga golongan masyarakat kelas atas. Kelebihan lainnya sawi mampu tumbuh baik 
di dataran rendah maupun dataran tinggi. Sawi mempunyai nilai ekonomi tinggi setelah kubis 
krop, kubis bunga, dan brokoli. Sawi diduga berasal dari Tiongkok (Cina), tanaman ini telah 
dibudidayakan sejak 2500 tahun lalu, kemudian menyebar luas ke Filipina dan Taiwan.
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 Sawi hijau mengandung banyak antioksidan dan memiliki banyak vitamin. Sawi juga 
mempunyai  fungsi yang sama dengan sayuran hijau lain yaitu dapat berfungsi sebagai 
pencegah kanker. Bagi perempuan sawi punya banyak manfaat di masa menopouse, karena 
bisa melindungi kaum hawa dari penyakit jantung dan kanker payudara. Kandungan nutrisi 
seperti kalsium, asam folat, dan magnesium juga dapat mendukung kesehatan tulang.
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Tujuan 
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui keberadaan dan jumlah residu residu pestisida 
golongan klorpirifos dalam  sayuran sawi hijau (Brassica juncea.L) yang dijual di Pasar 
Terong dan Pasar Swalayan Mtos Kota Makassar.
 
 
BAHAN DAN METODE 
 Jenis penelitian ini adalah survei observasional dengan pendekatan deskriptif yaitu 
mengidentifikasi residu pestisida golongan organofosfat berbahan aktif klorpirifos yang 
terdapat pada sayuran sawi hijau (Brassica juncea L.) melalui pemeriksaan uji laboratorium. 
Populasi dalam penelitian ini adalah semua sayuran sawi hijau yang dijual dan lokasi 
penelitian adalah  Pasar Terong dan Pasar Swalayan Mtos Makassar. Sampel yang diambil 
masing-masing satu sampel sawi hijau dengan berat 2 kg dari tiap tempat penjualan tersebut. 
Waktu pengambilan sampel adalah jam 10.00 WITA untuk Pasar Swalayan Mtos dan jam 
07.00 WITA untuk Pasar Terong. Sampel sawi hijau yang diambil dari Pasar Terong dipilih 
dari tiga tempat penjualan yang berbeda beda masing-masing 0,6 kg berdasarkan kriteria 
pengambilan sampel. Analisis data yang digunakan adalah univariat yakni analisis yang 
dilakukan terhadap satu variabel, tanpa menilai hubungan atau keterkaitan dengan variabel 
lainnya. Penyajian data hasil penelitian dalam bentuk tabel dan narasi. 
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HASIL 
 Setelah penentuan sampel dilakukan yaitu memilih sayuran sawi hijau (Brasicca 
juncea L.), sampel kemudian diambil di dua tempat yang berbeda yaitu di pasar modern 
(Pasar Swalayan MTos) dan pasar tradisional (Pasar Terong) yang masing-masing diambil 
satu jenis sampel sebanyak 2 kg. Setelah itu sampel tersebut dibawa ke Laboratorium 
Pengujian Pestisida Unit Pelaksana Teknis Dinas Balai Proteksi Tanaman Pangan dan 
Hortikultura (BPTPH) Sulawesi Selatan untuk dilakukan pengujian identifikasi kandungan 
pestisida. Hasil pengujian di Laboratorium Pengujian Pestisida Unit Pelaksana Teknis Dinas 
BPTPH dengan metode Kromatografi gas pada kedua sampel sawi hijau diperoleh hasil 0 
mg/kg bahan aktif klorpirifos.  
 
PEMBAHASAN 
 Pestisida kelompok organofosfat adalah pestisida yang mempunyai pengaruh yang 
efektif sesaat saja dan cepat terdegradasi di tanah, contohnya Parathion, Diazinon, Azodrin, 
Gophacide, Klorpirifos, dan lain-lain. Pestisida golongan Organofosfat biasa digunakan 
dibidang pertanian, rumah tangga, perkebunan, dan kedokteran hewan. Pertanian yang 
menggunakan pestisida organofosfat diantaranya jagung, kapas, gandum, padi dan sayuran. 
Bidang non pertanian pestisida organofosfat digunakan dalam mengontrol nyamuk yang 
mengganggu kesehatan seperti malaria dan demam berdarah.
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 Hasil pemeriksaan residu pestisida berbahan aktif klorpirifos pada sampel sawi hijau 
(Brassica juncea L.) yang diambil dari Pasar Swalayan MTos membuktikan bahwa sayuran 
sawi hijau yang dijual di tempat tersebut bersih dan tidak ada sisa-sisa pestisida berbahan 
aktif klorpirifos yang menempel, begitu pula dengan sampel sawi hijau yang diambil dari 
Pasar Terong yang setelah diperiksa juga tidak mengandung klorpirifos. Hasil ini dibuktikan 
dengan pemeriksaan laboratorium menggunakan metode kromatografi gas pada kedua sampel 
sawi hijau dan hasil baca alat adalah o mg/kg  
 Laboratorium tempat pemeriksaan residu pestisida pada sampel sawi hijau merupakan 
laboratorium terpadu milik Pemerintah Sulawesi Selatan yang secara khusus memeriksa 
kandungan pestisida pada bahan pangan dan hortikultura. Tingkat sensitivitas atau batas 
minimum residu yang bisa dibaca alat kromatografi di laboratorium tersebut adalah sebesar 
0,001 mg/kg. Hasil dari pemeriksaan residu klorpirifos pada sampel sawi hijau dari Pasar 
Terong dan Pasar Swalayan MTos adalah 0 mg/kg.  
 Hasil pemeriksaan laboratorium tersebut membuktikan bahwa kandungan residu 
pestisida yang terdapat pada sawi hijau yang dijual di Pasar Terong dan Pasar Swalayan 
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MTos di bawah BMR (Batas Maksimum Residu), sesuai dengan SNI 7313 Tahun 2008 
Tentang Batas Maksimum Residu Pestisida Pada Hasil Pertanian dan Keputusan Bersama 
Menteri Kesehatan dan Menteri Pertanian Nomor 881/Menkes/SKB/VIII 
/1996.711/Kpts/TP.270 /8/9 tentang batas maksimum residu pestisida pada hasil pertanian 
untuk kacang panjang yaitu 0,01 mg/kg.  
 Banyak faktor yang bisa menghilangkan pestisida yang menempel di sayuran. Jumlah 
residu pestisida yang terdapat pada sayuran dipengaruhi oleh suhu, kelembaban, jasad renik, 
sinar matahari, dan jenis dari pestisida tersebut. Kemungkinan lain yang mempengaruhi tidak 
terdapatnya residu pestisida atau yang menyebabkan sedikitnya residu pestisida yang 
didapatkan dalam sawi hijau adalah pemakaian dosis pestisida yang sesuai aturan.
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 Sayuran yang dijual di Pasar Swalayan MTos khususnya sawi hijau mengalami 
perlakuan khusus sebelum siap untuk dipasarkan. Informasi yang diperoleh dari bagian 
manajemen pemasaran swalayan, sawi yang akan dijual terlebih dahulu dicuci secara berulang 
ulang sebanyak 5-6 kali menggunakan air bersih. Bagian-bagian pada batang dan daun sawi 
yang sudah rusak atau busuk dipisahkan lalu dibuang. Sawi yang sudah dicuci kemudian 
dipisah dan dibagi menjadi beberapa kumpulan dengan cara diikat. Setelah itu sawi 
ditempatkan di lemari pendingin atau freezer. Tujuannya adalah agar sawi bebas jamur dan 
pembusukan. Residu pestisida yang masih menempel pada sawi kemungkinan menjadi 
berkurang dan hilang karena proses tersebut khususnya saat pencucian.  
 Proses pencucian yang dilakukan pihak penjualan Mtos terbukti cukup ampuh. 
Hampir seluruh jenis sayur yang dijual mendapat perlakuan yang sama. Terbukti dari hasil 
penelitian sebelumnya oleh Arfan pada tahun 2013 yang mengidentifikasi kandungan residu 
pestisida dalam wortel di Swalayan Mtos. Wortel yang dijual di Swalayan Mtos Makassar 
mengalami perlakuan pencucian yang dilakukan berulang-ulang yaitu sebanyak 10-15 kali 
cuci. Saat pencucian, bahan tambahan pada air percucian yaitu sabun yang khusus digunakan 
pada sayur dan buah sehingga tidak terdapat sisa pestisida pada wortel. Wortel dimasukkan 
dalam kemasan yang bersih serta penyimpanan dalam pendingin atau freezer untuk mencegah 
perkembangan jamur atau pembusukan serta mengurangi sisa pestisida.
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 Tinjauan langsung peneliti di Pasar Terong dan wawancara dengan beberapa penjual 
bahwa sebelum sayur sawi tersebut di angkut dari daerah pemasok/ sentra penanaman sawi 
yaitu Daerah Malino-Gowa, para petani sayur tersebut sudah melakukan pencucian sebanyak 
dua kali. Yang pertama yaitu saat mengeluarkan sisa-sisa tanah dan pestisida yang masih 
menempel dan yang kedua yaitu pada saat memisahkan bagian-bagian yang layu dan busuk 
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dari bagian yang bagus dan bisa dijual. Pestisida yang dipakai disemprot pada saat dua 
sebelum dipanen.  
 Hal lain yang menyebabkan tidak terdapatnya kandungan residu pestisida pada sawi 
hijau yang didatangkan dari daerah Malino adalah curah hujan pada bulan November di 
Provinsi Sulawesi Selatan sudah mulai meninggi. Hal ini mengakibatkan pestisida yang 
menempel pada sawi hijau tercuci oleh air hujan. Hal ini juga ditunjang dengan sifat pestisida 
golongan organofosfat yang mudah terdegradasi ke tanah oleh air.
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 Tingkat residu pestisida 
pada saat musim panas lebih tinggi daripada saat musim penghujan dikarenakan pada musim 
hujan lebih sering terjadi kontak antara tanaman sawi dengan air sehingga banyak residu 
pestisida yang menempel ikut mengalir dan terdegradasi di tanah.
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 Penelitian sebelumnya oleh Vivi Felia pada tahun 2013 juga diperoleh pencucian oleh 
air hujan mengakibatkan berkurangnya residu pestisida pada sawi. Selain itu kemungkinan 
yang terjadi setelah pestisida disemprotkan yakni adanya penguapan, fotodekomposisi dan 
reaksi kimia. Umumnya pestisida golongan organofosfat mudah terurai di alam dengan waktu 
paruh yang dibutuhkan selama kurang lebih 1 minggu. Pestisida juga dapat menguap pada 
saat terkena sinar matahari sehingga dalam proses distribusi sayuran dari petani hingga 
sampai ke tangan konsumen dapat berkurang atau bahkan hilang kandungan residu 
pestisidanya.
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 Residu pestisida yang menempel pada sawi juga dapat hilang karena faktor 
penanganan pasca panen yang biasa dilakukan oleh sebagian besar petani sawi khususnya 
sawi hijau. Faktor-faktor yang paling berpengaruh adalah tahap pencucian dan pembuangan 
kotoran serta tahap sortasi.
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 Pencucian dan pembuangan kotoran dilakukan supaya kotoran-
kotoran yang menempel pada batang dan daun sawi seperti tanah dan bagian sawi yang 
kurang bagus bisa dibuang. Proses pencucian ini secara otomatis mengakibatkan sisa-sisa 
pestisida yang menempel juga bisa ikut tercuci sehingga sawi menjadi bersih dari pestisida.  
 Hasil uji keberadaan residu pestisida pada sampel sawi menunjukan bahwa tidak ada 
kandungan klorpirifos di dalam sawi tersebut, namun bukan berarti bahwa sawi tersebut 
sudah aman dikonsumsi. Sangat penting mewaspadai kemungkinan zat-zat pestisida lain 
selain klorpirifos yang masih terkandung didalamnya. Hal tersebut perlu diperhatikan karena 
peneliti hanya mengidentifikasi pestisida yang berbahan aktif klorpirifos saja. Mengingat 
sebagian besar petani sayur tidak hanya menyemprotkan satu jenis pestisida saja, melainkan 
juga pestisida lain yang bisa mendukung pertumbuhan tanaman tersebut. Sawi tersebut juga 
perlu dibersihkan lagi sebelum dikonsumsi karena proses distribusi dari sumber pemasokan 
7 
 
ke tempat penjualan yang berpeluang untuk terpengaruh zat-zat lain selama perjalanan seperti 
asap dan debu. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 Kesimpulan dari penelitian ini adalah residu pestisida klorpirifos dalam sampel sawi 
hijau yang dijual di Pasar Terong dan Pasar Swalayan MTos tidak terdeteksi keberadaannya. 
Peneliti menyarankan kepada pihak pengelola pasar agar bisa bekerjasama dengan Badan 
Pemeriksaan Tanaman Pangan dan Hortikultura supaya selalu diadakan pemeriksaan pada 
sayuran dan buah-buahan yang dijual di pasar sehingga bisa dikontrol dan aman untuk 
dikonsumsi. Saran kepada para petani agar selalu mempertahankan kualitas sawi yang 
ditanam, tetap memperhatikan cara penggunaan pestisida secara baik dan bijaksana sehingga 
tidak terjadi pemakaian pestisida dengan dosis yang tidak melebihi batas yang dianjurkan. 
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LAMPIRAN 
 
Tabel 1 : Hasil Pemeriksaan Kandungan Bahan Aktif Klorpirifos  
     pada Sawi Hijau dengan Metode Kromatografi Gas. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : Data Primer, 2013 
 
 
 
Kode Sampel Satuan 
Hasil 
Pengujian 
keterangan 
Kadar 
(mg/kg) 
MTos (pasar 
swalayan) 
mg/kg 0 Tidak terdeteksi 
Pasar Terong mg/kg 0 Tidak terdeteksi 
